BAB IV

Laporan Kerja Praktek

4.1  Peranan Praktikan Dalam Perusahaan

Pihak PJTV memberikan kebebasan dalam penempatan posisi pekerjaan yang akan dilaksanakan ole penulis. Karena penulis ingin lebih mengetahui kegiatan produksi suatu acara distasiun televisi maka penulis memilih kerja praktek bagian produksi. Sehingga penulis bisa belajar semua mengenai produksi dari mulai persiapan sampai akhir suatu program acara.

Mengingat program acara yang ada di PJTV sangat banyak, maka penulis mengambil kerja praktek bagian studio produksi. Namun untuk memproduksi suatu acara tidak hanya dalam studio produksi saja, tetapi langsung terjun kelapangan dimana suatu acara tersebut berlangsung. 

Karena penulis memilih kerja praktek dibagian studio produksi, maka penulis tidak meliput acara dilapangan. Karena penulis merasa bahwa kegiatan kerja praktek tersebut bersangkutan dengan mata kuliah Audio Visual yang dipelajari dibangku perkuliahan, dan mempraktekkan dalam kerja praktek. 
Peranan praktikan selama kerja praktek di PJTV, penulis sebagai cameraman. Disini penulis diberikan kesempatan untuk mengoperasikan kamera dan mengambil gambar dibeberapa acara live setelah sebelumnya mendapatkan pembelajaran atau bimbingan dari pihak PJTV mengenai pengoperasian kamera, pengambilan angle-angle gambar yang dibutuhkan dalam beberapa program acara. Setelah mengerti pengoperasian kamera dan pengambilan angle-angle gambar, penulis diberikan tanggung jawab untuk mengoperasikan kamera sendiri dan pengambilan angle-angle gambar saat program acara live di studio. 

Selain menjadi cameraman, penulis juga menjadi telefronter berita. Seorang telefronter berita bertugas mengerakkan skrip yang akan dibaca oleh host atau presenter. Skrip yang telah dibuat dijadikan outline juga disimpan dalam memori komputer yang disambungkan ke telefronter, jadi host atau presenter tersebut tidak perlu menghafal atau mengingat skrip tersebut. 

4.2  Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan
Dalam kerja praktek penulis menjadi salah satu camera person di studio produksi yang bertugas mengoperasikan kamera dan pengambilan angle-angle gambar di beberapa  program acara live. Beberapa acara yang ditayang secara langsung dari studio dimana penulis berkesempatan untuk menggunakan satu kamera, seperti program acara obrolan pagi, norma terapi, sudut kota, terapi bahil, diary ramadhan, komedi ramadhan (koran), gosip (goyang sip pool), bewara siang dan lain-lain.

Dalam beberapa program acara tersebut penulis bertanggung jawab atas kamera yang digunakan dan angle-angle yang di take (ambil). Karena dalam pengambilan gambar sebuah acara yang disiarkan secara langsung, yang diakan ditayangkan hanya beberapa angle-angle gambar yang baik dan bagus untuk ditayangkan. Jadi seorang kameramen harus bisa mengambil angle-angle yang baik, apalagi penulis harus benar-benar konsentrasi penuh  dan jelih dalam memperhatikan jalannya acara kemungkinan ada objek gambar yang harus di shoot atau di take. Dan juga penulis harus kreatif dalam pengambilan gambar.
Sedangkan untuk menjadi telefronter penulis hanya menjalankan teks atau skrip melalui sebuah komputer yang telah disambungkan telefronter. Dalam melakukan tugas ini penulis hanya duduk sambil memperhatikan skrip yang dibacakan host atau presenter sambil menggerakan telefronter. Menjadi telefronter tidak sesulit menjadi seorang kameramen, karena pergerakan telefronter hanya keatas dan kebawah seperti menggerakan mouse dikomputer. 

4.3  Metode Kerja Praktikan

Dalam melaksanakan kerja praktek ini, pengawas produksi selaku fasilitator memberikan kesempatan untuk belajar lebih banyak mengenai produksi suatu acara live. Dalam metode kerja praktikan ini, penulis mengambil salah satu program acara live sebagai contoh yaitu KoRan (Komedi Ramadhan), yang dimana penulis bertugas sebagai kameramen.  Acara ini bersifat komedi yang ditayangkan setiap hari pada bulan ramadhan (puasa). 

Konsep acara ini menghadirkan bintang tamu dan para komedian lokal serta 1 pemain musik (keyboard), sebagai pengiring selama acara berlangsung. Acara ini menggunakan 3 kamera yang langsung dikendalikan dan digerakkan langsung oleh tangan dengan menggunakan alat penyanggah atau tripod. Namun sesekali kamera dikendalikan tanpa menggunakan tripod langsung tangan yang menjadi penyanggah dan sebagai alat penggerak kamera. Karena acara yang ditayangkan secara langsung maka penulis dan kameramen yang bertugas harus sekreatif mungkin dalam pengambilan gambar. Meskipun dalam pengambilan gambar pada acara inilebih bebas, tapi penulis dan beberapa kameramen yang bertugas harus tetap memonitoring dan mendengarkan perintah yang  diberikan oleh bagian Master Control yang juga mengawasi jalannya Acara tersebut. Karena Master Control lah yang menentukan gambar mana yang akan diambil dan yang akan ditayangkan.

Begitu juga dengan acara GOSIP (Goyang Siip Pool), yaitu acara musik dangdut yang ditayangkan langsung dari studio produksi PJTV. Konsep acara ini hampir sama dengan acara komedian KoRan menghadirkan langsung para penyanyi dan juga pemain alat-alat musik, dan dibawakan oleh 2 presenter. Acara ini juga menggunakan 3 kamera yang langsung menggunakan tangan tanpa menggunakan tripod atau juga menggunakan tripod, dan juga harus memonitoring serta mendengar Master Control. 

Berbeda dengan teknik pengambilan gambar pada acara ”sudut kota, terapi bahil dan norma terapi”, walaupun ketiga acara ini menggunakan 3 kamera tetapi pengambilan gambar tidak seperti acara ”KoRan dan GOSIP” yang harus selalu menggerakkan kamera agar mendapatkan gambar yang bagus untuk ditayangkan. Ketiga acara ini (”sudut kota, terapi bahil dan norma terapi”) pengambilan gambarnya sangat berbeda, dalam acara ini penulis yang bertugas menjadi kameramen merasa lebih mudah karena hanya mengatur zoom in dan zoom out nya saja tanpa menggerakkan kamera. Namun tetap harus memoitoring dan mendengar perintah dari Master Control.

Namun sebelum melakukan shooting, penulis dan crew yang bertugas harus menyiapkan peralatan yang akan digunakan selama shooting atau acara berlangsung. Mengecek  pelengkapan dan persiapan untuk shooting memang harus dilakukan 30 menit sebelum acara dilaksanakan.
4.4  Perancangan

Dari kegiatan kerja praktek ini, penulis memperoleh beberapa pengalaman dalam dunia broadcasting misalnya penulis dituntut untuk mampu bekerja sama dalam sebuah tim untuk menghasilkan karya yang baik, karena proses produksi acara televisi adalah suatu proses kreatif yang melibatkan banyak orang, penggunaan peralatan-peralatan yang rumit dan koordinasi sekelompok individu yang mempunyai kepekaan estetis dan kemapuan teknis untuk mengkomunikasikan pikiran kepada penonton. Dibagian manapun kita berperan harus disadari bahwa proses produksi televisi adalah suatu teamwork. 

Bahkan dengan sebuah kamera praktis sekalipun, kita  masih membutuhkan bantuan orang lain untuk melakukan produksi suatu acara. Dimana orang-orang tersebut berperan penting dalam menyiapkan segala keperluan produksi, seperti persiapan properti untuk acara yang ditayangkan secara langsung, persiapan microfon, lampu, kabel-kabel, dan lain-lain, supaya kita memperoleh hasil yang maksimal. Semakin banyak peralatan, semakin banyak orang yang dibutuhkan. 
4.4.1 Konsep Perancangan

produksi acara televisi adalah suatu proses kreatif yang melibatkan banyak orang, penggunaan peralatan-peralatan yang rumit dan koordinasi sekelompok individu yang mempunyai kepekaan estetis dan kemapuan teknis untuk menkomunikasikan pikiran kepada penonton. 
Terdapat empat tahapan dalam konsep perancangan proses acara televisi:

a.
Pra Produksi

Dalam hal ini yang mempunyai tanggung jawab lebih besar adalah produser acara tersebut. Produser harus menyiapkan beberapa hal sebelum suatu program acara dimulai, namun seorang produser juga dibantu oleh para crew yang bertugas. Beberapa hal yang patut diperhatikan selama pra produksi yaitu:

· Mengembangkan konsep (brainstroming)

· Perencanaan pengisi acara

· Membuat rundown
· Menghitung anggaran 

· Mempersiapkan alat

b.
Set up dan Rehearsal
- Set up

Yang bertanggung jawab adalah orang-orang bagian properti dan   

dibantu crew yang bertugas. Beberapa hal yang harus dipersiapkan 

orang-orang bagian properti yaitu:

· Konstruksi set

· Memasang dan mengatur lampu

· Mempersiapkan audio

· Menyiapkan video tape dan film play back (bila diperlukan)
- Rehearsal

Yang bertanggung jawab atas Rehearsal adalah orang-orang yang bertugas sebagai kameramen dan para host atau presenter serta orang-orang yang bertugas dibagian Master Control. Hal-hal yang harus dilakukan oleh ketiga bagian tersebut adalah:

· Rehearsal kering diluar studio (mencoba naskah dan adegan)
· Blocking kamera
· Run through (menyelesaikan masalah yang timbul dan diperbaiki disini)
c. Produksi

Live
· Program mulai dan berakhir tepat waktu atau sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

Taping

· Live on tape : produksi berlangsung one take shoot tanpa henti, editing haya untuk hal-hal tertentu

· Tape segment : produksi direkam dalam bagian-bagian yang pendek dengan multi kamera
· Single camera : produksi direkam dengan satu kamera

· Multi camera atau multi video tape recording (VTR) : produksi berlangsung one take shoot atau perbagian dengan masing-masing kamera dan direkam pada video tape yang terpisah. Seluruh editing dilakukan pada tahap postprodoksi.
d.
Post Produksi

· Studio strike

· Video tape editing 

· Audio sweetening

· Evaluasi program (melihat pencapaian objetyivitas yang diinginkan).
4.4.2 Teknis Perancangan
Televisi merupakan salah satu sarana tranfortasi informasi yang digunakan oleh masyarakat. Televisi adalah panduan radio (broadcast) dan film (movie picture). Penonton dirumah tidak dapat menangkap siaran televisi, kalau tidak ada unsur-unsur radio, dan tidak dapat melihat gambar-gambar yang bergerak pada layar pesawat televisi , jika tidak ada unsur film.

Menurut Effendy (1986:200) televisi mempunyai daya tarik yang kuat disebab oleh unsur-unsur yang berupa audio visual yang berupa gambar hidup yang menarik untuk disaksikan. Audio visual itu sendiri artinya sesuatu yang dapat didengar dan dilihat secara bersamaan (irwan tarmawan).  Dan berfungsi sangat penting untuk memberikan informasi. 

Dalam penayangan siaran film, berita atau program-program acara secara langsung dari studio produksi, mempunyai beberapa hal teknis perancangan proses acara televisi. Hal-hal ini merupakan peralatan-peralatan produksi yang sangat penting dan dibutuhkan sebuah studio produksi.
· Peralatan teknis perancangan proses produksi acara 

televisi

a. Kamera

Peralatan produksi televisi yang paling utama adalah kamera. Semua jenis kamera video pada prinsipnya bekerja dengan cara yang sama, yaitu mengubah gambar optik yang dihasilkan oleh lensa menjadi sinyal elektonik yang dinamakan sinyal video. Sinyal ini akhirnya akan diubah kembali oleh pesawat televisi menjadi gambar yang bisa dilihat.

b. Lensa

Lensa adalah bagian yang terpenting dari kamera. Lensa memiliki bagian pandangan tertentu dan menghasilkan gambar optik, yang diteruskan ke CCD (Charge Coupled Device). Ada bermaca-macam jenis lensa : wide angle, lensa normal dan lensa tele. Tetapi yang biasa dipergunakan video adalah lensa zoom.

c. Alat Penyangga (tripod)

Alat penyangga kamera sangat penting untuk kestabilan gambar. Dengan menggunakan tripodatau pedestal, kita bisa menggerakkan kamera distudio secar luwes, memutar kamera kearah lainnya, menaikkan kamera atau menurunkan, dan mengikuti obje yang bergerak.

d. Lampu (lighting)

Seperti mata manusia, kamera tidak dapat melihat tanpa sinar. Pengetahuan tentang berbagai peralatan lighting (lampu filter, dimmer, dan reflektor) sangat penting. Tanpa penyinara yang baik, kamera yang canggih sekalipun tidak akan mampu menghasilkan gambaryang baik. Sebaliknya penataan lighting tidak akan bisa membantu kita memperoleh gambar yang diinginkan, apabila kamera tidak bisa melihat dengan baik. Tujuan lighting kecuali supaya kamera video cukup cahaya untuk melihat objek adalah untuk mendapatkan kesan adanya ruang, waktu dan suasana dari suatu adegan.

e. Audio

Walupun istilah televisi tidak termasuk audio, namun bagian suara juga merupakan unsur yang penting. Fungsi audio didalam program televisi tidak hanya menyajikan informasi dari gambar (visual) saja, tetapi juga untuk menciptakan suatu suasana sebagai pendukung adegan, sehingga penonton bisa ikut merasakan peristiwa atau adegan yang sedang dipertunjukan atau yang sedang berlangsung.

f. VCR (Camera Casset Recorder)

VCR adalah alat perekam kaset video

g. CCU (Camera Control Unit)

CCU adalah alat untuk mengatur kamera, mencocokkan kamera dengan peralatan lain, pengatur white balance (WB), video level dan diagfragma (iris).

h. CCD (Charge Coupled Device)
Berfungsi untuk menerima bayangan optik yang berasal dari lensa kemudian dirubah menjadi sinyal radio.
i. Time Base Control

Adalah alat untuk mengkoreksi kesalahan-kesalahanteknis hasil rekaman, menstabilkan sinyal video dari VCR apabila ditransfer keperalatan lain.
j. Switcher, Vision Mixer atau Special Efek Generator
Adalah suatu alat untuk membuat perpindhan gambar dari suatu sumber video ke sumber yang lain, menciptakan special efek, memilih gambar dari satu sumber untuk direkam (On Air).

· Prosedur Pengoperasian Black Balance dan White Balance 

Dalam melakukan proses black balance, harus melakukan beberapa tahapan yang diantaranya adalah :

a. Kamera dalam posisi ON 
b. Selector iris ada dalam posisi close
c. Lalu tekan tombol black balance, apabila di okuler telah muncul indicator black balance OK, berarti proses black balance telah selesai.

Dalam melakukan proses white balance, harus melewati beberapa tahapan, yaitu :

a. Kamera dalam posisi ON
b. Tentukan telebih dahulu filter kamera yang digunakan
c. Letakkan kertas puth didepan lensa kamera dengan jarak minimal 1 meter

d. Kertas putih tersebut harus terkena cahaya atau sinar matahari

e. Lalu close up kertas putih tersebut dan atur ketajamannya

f. Atur iris kamera hingga mencapai 1 Vp-p

g. Lalu tekan tombol white balance
h. Apabila pada okuler telah muncul indikator white balance OK berarti white balance telah selesai dan kamera siap dioperasikan.

· Pergerakan Kamera (Camera Movement) Dalam Suatu Produksi Acara Televisi
Untuk menghasilkan kualitas gambar yang sempurna dalam suatu produksi televisi, dibutuhkan suatu teknik pengambilan gambar dan suatu teknik pergerakan kamera, supaya menghasikan gambar yang memiliki suatu nilai yang artistik dan memiliki komposisi yang baik.

Proses pergerakan kamera terdiri dari beberapa macam diantaranya, yaitu :

a. Pan

Pan merupakan suatu proses pergerakan kamera dengan cara menggerakan badan kamera kearah kiri dan kekanan, tetapi tidak merobah posisi kamera (Panning).
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Gambar 4.4.1.1 Pergerakan kamera Pan Right dan Pan left
b. Tilt

Tilt merupakan pergerakan kamera dengan cara menggerakan kamera kearah atas maupun kebawah, secara vertikal tanpa merubah posisi kamera. Pergerakan ini terbagi menjadi dua, yaitu : Tilt Up dan Tilt Down.
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Gambar 4.4.1.2 Pergerakan kamera Tilt up dan Tilt Down
c. Zoom
Pergerakan kamera dengan menggunakan selektor zoom ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu : Zoom In dan Zoom Out.

Zoom In adalah proses pergerakan kamera dengan menggunakan fasilas selektor zoom pada kamera dengan tujuan mendekatkan okjek

Zoom Out adalah proses pergerakan kamera dengan menggunakan fasilas selektor zoom pada kamera dengan tujuan untuk menjauhkan dari objek semula agar gambar yang diambil terlihat luas.
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Gambar 4.4.1.3 Pergerakan kamera Zoom In dan Zoom Out

· Ukuran Gambar Dalam Produksi Televisi

Televisi sebagai mana bidang spesialisasi lainnya memerlukan bahasa tersendiri, demikian halnya bahasa ukuran gambar. Serta pergerakan kamera yang telah di rekomendasi secara internasional karena itu harus dipahami oleh mereka yang bergelut pada dunia pertelevisian.

Ada lima teknik pengambilan gambar atau shot yang biasa digunakan dalam memproduksi acara televisi diantaranya, adalah :

a. Close Up (CU)

Artinya
: Pengambilan gambar dari pas atas kepala sampai 


  bawah leher

Fungsi 
: Untuk memberi gambaran objek secara jelas.
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Gambar 4.4.1.4 Clouse UP
b. Medium Close UP (MCU) 

Artinya
: Ukuran gambar sebatas dari atas kepala sampai dada.

Fungsi 
: Untuk menegaskan ’profil’ seseorang sehingga penonton 
puas.
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Gambar 4.4.1.5 Medium Clouse Up
c. Mid Shot (MS)

Artinya
: Ukuran gambar sebatas dari kepala sampai pinggang.

Fungsi 
: Memperlihatkan sosok seseorang dengan ”tampangnya”.
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Gambar 4.4.1.6 Mid Shot
d. Medium Shot (MS)

Artinya
: Ukuran gambar sebatas dari atas kepala hingga lutut.

Fungsi 
: Masih seperti MidShot.
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Gambar 4.4.1.7 Medium Shot
e. Long Shot (LS)

Artinya 
: Pengambilan gambar melebihi FS

Fungsi
: Menunjukan objek dengan latar belakangnya.
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Gambar 4.4.1.8 Long Shot
Dengan kelima shot dasar ini akibat adanya gerakan kamera, dan gerakan lensa dapat menghasilkan variasi shot. Dengan demikian pula jumlah okjek bisa lebih dari satu orang misalnya :

a. One Shot

b. Two Shot
c. Three Shot

d. Over the Sholder Shot

e. Extreme Close Up 

f. Tight Close Up

g. Bush Shot

h. Extreme Long Shot

· Sarana dan Prasarana :
a.
Studio
· 3 Kamera AGDV

· 3 Tripod

· 13 Lampu

· 8 Clip On Cable

· 1 Monitor 14 inch

· 1 Speaker aktif

· 1 telefronter
b. Sub control

· 1 Hybird

· 1 Mixer

· 1 Receiver

· 1 Monitor 14 inch

c. Editing

· 6 Set computer

d. Master Control

· 1 Switcher

· 1 Microwave DMT

· 1 Set Komputer Air Box

· 1 Set Komputer Title Box

· 1 Set Komputer Playlist

· 1 Monitor 29 inch

· 1 Komputer SMS modem

· 1 Monitor 14 inch 

e. Teknis

· 1 Buah Transmisi

· 2 buah genset dengan masing-masing kekuatan 80 KVA
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